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ABSTRAK

Anemia merupakan suatu kondisi medis dimana jumlah sel darah merah atau hemoglobin kurang dari normal.
Salah satu faktor yang menyebabkan anemia pada remaja putri yaitu pola makan yang tidak sehat dan
aktyivitas yang terlalu berat, remaja putri termasuk golongan rawan menderita anemia. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan pola makan dan dan aktivitas fisik dengan kejadian anemia.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
remaja putri MA Pondok Pesantren yang berjumlah 208 orang dengan sampel 67 orang. Teknik pengambilan
sampel ini menggunakan stratified random sampling. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
pemeriksaan hemoglobin dengan menggunakan Hb digital. Analisa data yang digunakan yaitu univariat dan
bivariat menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari 67 responden sebanyak 40
responden (59,7%) memiliki pola makan yang buruk, sebanyak 49 responden (73,1%) memiliki aktivitas fisik
berat dan sebanyak 44 responden (56,7%) mengalami anemia. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada
hubungan pola makan (P value =0,026) dan aktivitas fisik (P value = 0,000) dengan kejadian anemia pada
remaja putri di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara. Bagi pihak sekolah
disarankan agar dapat bekerja sama dengan dinas kesehatan, untuk menghidupkan kembali Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) dan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIKR), serta menghidupkan kembali Pelayanan
Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) dengan intensitas yang lebih sering.

Kata Kunci : Pola Makan, Aktivitas Fisik, Anemia

ABSTRACT

Anemia is a medical condition in which the number of red blood cells or hemoglobin is less than normal. One
of the factors that cause anemia in adolescent girls is unhealthy eating patterns and activities that are too
heavy, young women are among the vulnerable groups to suffer from anemia. The purpose of this study was
to determine the relationship between diet and physical activity with the incidence of anemia. This research is
a quantitative research with a cross sectional design. The population of this study was the young women of
MA Pondok Pesantren which amounted to 208 people with a sample of 67 people. This sampling technique
uses stratified random sampling. Data collection tools using a questionnaire and hemoglobin examination
using digital Hb. Analysis of the data used is univariate and bivariate using chi square test. The results of this
study found that from 67 respondents, 40 respondents (59.7%) had a poor diet, 49 respondents (73.1%) had
heavy physical activity and 44 respondents (56.7%) had anemia. The conclusion of this study is that there is a
relationship between diet (P value = 0.026) and physical activity (P value = 0.000) with the incidence of
anemia in adolescent girls at Pondok Pesantren Assalam Naga Switch, North Kampar District. It is
recommended for schools to cooperate with the health office, to revive the School Health Business (UKS) and
the Youth Counseling Information Center (PIKR), and to revive the Youth Care Health Service (PKPR) with
more frequent intensity.

Keywords : Diet, Physical Activity, Anemia

SEHAT : Jurnal Kesehatan Terpadu


mailto:emayulita26@gmail.com

VOLUME 1, NO. 1 2022
SEHAT : Jurnal Kesehatan Terpadu

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa dan ditandai dengan pubertas. Masa
remaja dibagi menjadi tiga kelompok yaitu masa awal remaja (10-14 tahun), masa menengah (14-17 tahun), dan
masa akhir (17-19 tahun) (DepKesRI, 2010). Remaja putri termasuk golongan rawan menderita anemia. Hal ini
disebabkan remaja putri pada masa pertumbuhan dan setiap bulan mengalami menstruasi yang menyebabkan
kehilangan zat besi (Arisaman, 2009 dalam Rizka, 2017).

Anemia merupakan suatu masalah kesehatan dimana kadar Hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih rendah
dari nilai normal untuk kelompok orang menurut umur dan jenis kelamin, pada wanita remaja Hemoglobin (Hb)
normal adalah 12-15 g/dl dan pria remaja 13-17 g/dl. Ada tiga faktor penting yang menyebabkan seseorang
menjadi anemia, yaitu kehilangan darah karena perdarahan akut atau kronis, perusakan sel darah merah, dan
produksi sel darah merah yang tidak cukup banyak (Adriani, 2017 ).

Dampak kelanjutan dari anemia yaitu kekurangan zat gizi makro yaitu karbohidrat, protein, lemak dan
kurang zat gizi mikro yaitu vitamin dan mineral. Dampak anemia pada remaja putri yaitu pertumbuhan terhambat,
tubuh pada masa pertumbuhan mudah terinfeksi, mengakibatkan kebugaran atau kesegaran tubuh berkurang,
semangat belajar atau prestasi menurun. Dampak rendahnya status besi (Fe) dapat mengakibatkan anemia dengan
gejala pucat, lesu atau lelah, letih, sesak nafas dan kurang nafsu makan serta gangguan pertumbuhan (Barasi, 2009
dalam Aprianti, 2019).

World Health Organization (WHO) dalam Worldwide prevalence of anemia tahun 2015 menunjukkan
bahwa prevalensi anemia di dunia berkisar 40-88%. Di Asia Tenggara, 25-40% remaja putri yang mengalami
kejadian anemia tingkat ringan dan berat. Jumlah penduduk usia remaja (10- 19 tahun) di Indonesia sebesar
26,2% yang terdiri
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dari 50,9% laki-laki dan 49,1% perempuan
(Kemenkes, 2018).

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SKDI) tahun 2017, prevalensi anemia di antara
anak yang berumur 5-12 di Indonesia adalah 26%, pada wanita umur 13-18 yaitu 23%. Prevalensi anemia pada
pria lebih rendah dibanding wanita yaitu 17% pada pria berusia 13-18 tahun (Kemenkes, 2018). Sejalan dengan
Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2016, menyatakan prevalensi anemia pada remaja putri usia 15-
20 tahun ialah 57,1%. Di Provinsi Riau, prevalensi yang mengalami anemia yaitu 25,1% dan 19,4% berada pada
usia 15-24 tahun. Angka kejadian anemia pada perempuan 18,1% dan laki- laki 7% (Natalia, 2018 dalam
aprianti, 2019). Sedangkan menurut Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Kampar 2020 didapatkan data
prevalensi anemia remaja putri di Kabupaten Kampar tidak ada datanya begitu pula dengan di UPTD Puskesmas
Kampar Utara data tentang anemia remaja putri juga tidak ada.

Hemoglobin (Hb) merupakan zat warna yang terdapat dalam darah merah yang berguna untuk
mengangkut oksigen dan CO2 dalam tubuh manusia, hemoglobin (Hb) adalah ikatan antara protein, garam besi,
dan zat warna. Kadar hemoglobin (Hb) merupakan parameter yang mudah digunakan dalam menentukan status
anemia pada skala luas. Sampel darah yang digunakan biasanya sampel darah tepi seperti dari jari tangan (finger
prick), dapat puSSla dari jari kaki dan telinga untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dianjurkan menggunakan
sampel darah vena (Adriani& wijadmadi 2012).

Kekurangan Hemoglobin (Hb) dalam darah mengakibatkan kurangnya oksigen yang diedarkan ke sel
tubuh maupun otak, sehingga menimbulkan gejala letih, lesu, lepat lelah. Dampak lain kekurangan Hb adalah
produksi rendah, perkembangan mental dan kecerdasan terhambat, menurunnya iminitas serta menungkat angka
kesakitan, serta kuragnya konsumsi zat besi yang
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dipengaruhi oeh pola makan (Purwandi, 2016 dalam
Rizka, 2017).

Pola makan merupakan prilaku yang penting
yang dapat mempengaruhi keadaan gizi secara
lansung. Akibat dari pola makan yang tidak sehat
pada remaja terjadi karena kurangnya pengetahuan
gizi, sehingga remaja tidak mampu memenuhi
keanekaragaman zat makanan yang dibutuhkan
untuk proses pembentukan kadar Hemoglobin (Hb).
Hal ini akan terjadi dalam jangka waktu yang lama
sehingga menyebabkan kadar hemoglobin berkurang
dan menimbulkan anemia (Yosephin, 2018).

Kurangnya kadar  hemoglobin  yang
menyebabkan anemia salah satunya juga disebabkan
oleh aktivitas fisik. Aktifitas fisik adalah gerakan
tubuh yang dihasilkann otot rangka yang
memerlukan suatu pengeluaran energi. Aktivitas
artinya kegiatan atau keaktifan (kamus bahasa
indonesia). Jadi segala sesuatu yang dilakuakan atau
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun
non-fisik, merupakan suatu aktivitas. (Haswita &
Sulistyiowati, 2017).

Aktivitas fisik yang kurang dan berlebihan
dapat menyebabkan metabolisme sel tubuh menurun
sehingga menyebabkan metabolisme besi dalam
tubuh  menurun. Besi adalah zat komponen
pembentuk Hb, jika produksi besi menurun maka
akan mempengaruhi pembentukan Hb yang akan
berdampak pada menurunnya transport oksigen ke
seluruh tubuh sehingga menyebabkan anemia
(Wardland & Anne, 2009).

Berdasarkan penelitian Mutiara (2017)
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara pola makan santriwati dengan
kejadian anemia yang prevalensi risiko apabila pola
makan seseorang tidak baik yang tidak
mengkonsumsi  salah satu antara karbohidrat,
protein, dan vitamin setiap kali makan. Maka akan
mempunyai risiko 1,600 kali lebih besar
dibandingkan dengan seseorang Yyang pola
makannya baik yaitu orang yang mengkonsumsi
karbohidrat, protein, dan vitamin setiap kali makan.

Berdasarkan penelitian Larasati (2013)
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signifikan antara pola aktivitas fisik dengan kejadia
anemia pada remaja putri apabila ingin
mendapatkan aktivitas fisik yang baik maka harus
melakukan beberapa pola aktivitas minimal 3-4 kali
dalam seminggu serta dalam kurun watu 30 menit
dalam sekali beraktivitas, karena pola aktivitas fisik
manusia sangat mempengaruhi kadar hemoglobin
(Hb) dalam darah seseorang yang secara rutin
berolahraga kadar hemoglobinnya akan naik.

Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih
merupakan salah satu sekolah di Kabupaten
Kampar Kecamatan Kampar Utara. Keterangan
yang diperoleh dari guru Bimbingn Konseling (BK)
di sekolah tersebut adalah jumlah siswi sebanyak
208 orang, jadi siswi yang sakit dan pingsan saat
upacara bendera di pagi hari diakibatkan oleh
malasnya untuk melakukan sarapan pagi dan
menjalankan prilaku makan yang tidak teratur dan
tidak sehat, dari survei yang dilakukan di kantin
sekolah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih,
di kantin sekolah juga menyediakan makanan yang
mengandung  Monosodium  Glutamat (MSG),
gorengan yang mengandung lemak tinggi, mie
instan, dan makanan siap saji lainnya.

Dari hasil survei pendahuluan dengan 10
orang siswi kelas XI MA Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralaih Kecamatan Kampar Utara
terdapat 7 orang (70%) pola makannya kurang baik.
Siswi diantaranya mengatakan malas sarapan pagi
karena takut terlambat datang kesekolah, dan sering
makan jajanan luar sekolah atau makanan siap saji,
siswi mengatakan hanya makan satu kali dalam
sehari karena takut gemuk dan malu pada teman-
teman karena berat badan yang tidak profosional, 6
orang (60%) dengan aktivitas fisik yang padat.
Siswi diantaranya mengatakan banyak mengikuti
kegiatan sekolah seperti ekstrakulikuler, kesenian,
tahfiz qur’an dan lain sebagainya, dan siswi juga
mengatakan sering tidur larut malam karena
menghafal Al-qur’an, 9 orang (90%) siswi memiliki
riwayat menstruasi normal. 6 orang (80%) siswi
pengetahuannya tinggi dan bagus. Dan program
pemerintah pemberian vitamin/tablet FE sudah
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tetapi anemia masih banyak juga ditemukan di
Pondok Pesantren Assalam, maka sebab itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang anemia
remaja putri di Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih  Kecamatan  Kampar Utara. yang
diwawancarai, dan menyebarkan Kkuisioner serta
pengecekan hemoglobin (Hb).

Berdasarkan latar belakang peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan
Pola Makan dan Aktivitas Fisik dengan Kejadian
Anemia pada Remaja Putri di Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara
tahun 2021.

METODE

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian analitik yaitu mencari
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faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
anemia pada remaja putri di Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih kecamatan Kampar Utara.
Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional yaitu rancangan penelitian dengan
melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat

bersamaan (sekali waktu) antara faktor resiko
(Hidayat, 2014).
HASIL
ANALISIS UNIVARIAT
Analisa univariat digunakan untuk

mendeskripsikan data yang dilakukan pada tiap
variabel dan hasil penelitian. Data disajikan dalam
tabel distribusi frekuensi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan
Kampar Utara di dapatkan hasil sebagai berikut:

1. Pola Makan

Tabel 4.1 Distribusi Pola Makan pada Remaja Putri di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih
Kecamatan Kampar Utara

NO Pola Makan Frekuensi Persentase (%)
1 Buruk 40 59,7
2 Baik 27 40,3
Jumlah 67 100

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui dari 67
responden sebanyak sebanyak 40 responden (59,7%)
memiliki pola makan yang buruk.

2. Aktivitas Fisik

Tabel 4.2 Distribusi Aktivitas Fisik pada Remaja Putri di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih
Kecamatan Kampar Utara

NO Aktivitas Fisik Frekuensi Persentase (%)
1 Berat 49 73,1
2 Ringan 18 26,9
Jumlah 67 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui dari 67
responden sebanyak 49 responden (73,1%) memiliki
aktivitas fisik berat.

3. Kejadian Anemia

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara

NO Anemia Frekuensi Persentase (%)
1 Anemia 44 56,7
2 Tidak Anemia 23 34,3
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui dari 67
responden sebanyak 44 responden (56,7%) yang
mengalami anemia.

ANALISIS BIVARIAT

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen (pola makan
dan aktivitas fisik) dan variabel dependen kejadian
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anemia dengan menggunakan uji statistik chi square.
Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut :

1.

Hubungan Pola Makan dengan Kejadian
Anemia pada Remaja Putri di Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan
Kampar Utara

Tabel 4.4 Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara

Kejadian Anemia Total
Pola makan Anemia Tidak Anemia Pualue
N % N % N %
Buruk 31 77,5 9 22,5 40 100
0,026
Baik 13 48,1 14 51,9 27 100
Total 44 65,7 23 34,3 67 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat dari 40
responden dengan pola makan yang buruk,
sebanyak 9 responden (22,5%) tidak mengalami
anemia, sedangkan dari 27 responden dengan
pola makan yang baik, sebanyak 13 responden
(48,1%) mengalami anemia. Berdasarkan hasil
uji chi square dilihat nilai Py = 0,026 artinya
(Pyaiee < 0.05) maka H, diterima dan H, ditolak,
yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan

antara pola makan dengan kejadian anemia pada
remaja putri di Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih Kecamatan Kampar Utara.

Hubungan Berdasarkan Aktivitas Fisik
dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri
di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih
Kecamatan Kampar Utara

Tabel 4.5 Hubunganaktivitas fisik dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara

Kejadian Anemia
. . . Tidak Total

Aktivitas Fisik Anemia Anemia Pualue

N % N % N %

Berat 42 85,7 7 14,3 48 100
0,000

Ringan 2 111 16 88,9 18 100

Total 44 65,7 23 34,3 67 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat dari 48
responden dengan aktifitas fisik berat, sebanyak 7

responden (14,3%) tidak mengalami anemia,
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sedangkan 18 responden dengan aktivitas fisik
yang ringan, sebanyak 2 responden (11,1%)
mengalami anemia. Berdasarkan Hasil uji chi
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square diperoleh nilai Py = 0,000 (Pygue <
0.05) maka H, diterima dan H, ditolak, yang
berarti bahwa ada hubungan yang signifikan
antaraaktivitas fisik dengan kejadian anemia pada
Remaja Putri di Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih Kecamatan Kampar Utara.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa secara univariat dan
bivariat.  Analisa univariat dilakukan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik
setiap variabel penelitian. Sedangkan analisa bivariat
dilakukan terhadap dua variabel yaitu independent
dan dependent.

A. Distribusi frekuensi pola makan dan
aktivitas fisik dengan kejadian anemia pada
remaja putri di Pondok Pesatren Assalam
Naga Beralih Kabupaten Kampar
Kecamatan Kampar Utara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki pola makan
buruk 40 reponden (59,7%) dan yang lainnya
memiiki pola makan baik sebanyak 27
responden  (40,3%). Mayoritas responden
memiliki aktivitas fisik berat 49 respondnen
(73,1%) dan yang lainny memiliki aktivitas
fisik ringan sebanyak 18 responden (26,9%).
Mayoritas responden mengalami  anemia
sebanyak 44 responden (56,7%) dan yang
lainnya tidak mengalami anemia sebanyak 23
responden (34,3%).

Pola makan yang sehat dan gizi makan
yang seimbang adalah susunan makanan sehari—
hari yang mengandung zat-zat gizi dalam jenis
dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan,
dengan memperhatian prinsip keanekaragaman
atau variasi makanan, aktivitaas fisik,
pekerjaan, usia, jenis kelamin dan berat badan
(BB). Perbedaan yang mendasar dengan slogan
“4 sehat 5 sempurna” adalah konsumsi
makanan sehari-hari harus mengandung zat gizi
dalam jenis dan jumlah (porsi) yang sesuai
dengan kebutuhan setiap orang atau kelompok
umur sehinga  tidak hanyak  sekedar
terpenuhunya 4 sehat 5 sempurna.

Aktifitas fisik adalah gerakan tubuh yang
dihasilkann otot rangka yang memerlukan suatu
pengeluaran energi. Kurangnya aktifitas fisik
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akan menjadi salah satu faktor independen
dalam suatu penyakit kronis yang bisa
menyebabkan kematian secara global (WHO,
2008). Bebrapa penyebab terjadinya anemia
pada remaja putri Indonesia yaitu pola makan
yang tidak baik, tidak sehat, kurangnya
mengkonsumsi makanan sumber fe, pola
aktivitas yang tidak seimbang atau tidak
terkontol, ketidak semibangan anatra asupan
gizi dengan aktivitas yang dilakukan.

Kekurangan hemoglobin (Hb) dalam darah
mengakibatkan  kurangnya oksigen yang
diedarkan ke sel tubuh maupun otak, sehingga
menimbulkan gejala letih, lesu, lepat lelah.
Dampak lain kekurangan Hb adalah produksi
rendah, perkembangan mental dan kecerdasan
terhambat, menurunnya  iminitas  serta
menungkat angka kesakitan ( Purwandi, 2016
dalam Rizka, 2017). Penelitian Astiandani
(2015) menunjukkan anemia pada remaja putri
berisiko 1,875 kali lipat memperoleh prestasi
belajar yang rendah diabndingkan remaja putri
yang tdak anemia. Pennelitia Hasanah (2015)
menunjukkan tingakat keparahan anemia yang
tinggi berdampak pada rendahnya nilai
biokimia yang diperoleh siswa.

. Hubungan pola makan dengan kejadian

Anemia pada remaja puti di Pondok
Pesantren Assalam Naga Berlaih Kabupaten
Kampar Kecamatan Kampar Utara.
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa
27 responden dengan pola makan yang baik,
terdapat 13 responden (41,8%) yang mengalami
anemia. Berdasarkan hasil uji chi square
menunjukkan Py = 0,026 artinya (Pyaje <
0.05) maka H, diterima dan H, ditolak, yang
berarti bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pola makan dengan kejadian anemia
pada remaja putri di Pondok Pesantren Assalam
Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara.
Menurut asumsi peneliti terhadap 40
responden memiliki pola makan yang buruk,
akan tetapi terdapat 9 responden (25,5%) yang
tidak  mengalami  anemia,  dikarenakan
responden selalu meminum zat besi (Fe) sesuai
yang telah dianjurkan pemerintah, karena zat
besi merupakan unsur terpenting untuk
membentuk hemoglobin (Hb). Dalam tubuh zat
besi mempunyai fungsi yang berhubungan
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dengan pengangkutan, penyimpanan, dan
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pemanfaatan oksigen yang berbeda dalam
bentuk  hemoglobin, myoglobin, atau
cytochrome. Dan responden juga mengatakan
tidak pernah kekurangan dehidrasi karena
dehidrasi dapat meningkatkan metabolisme
tubuh, dan membantu pembentukan sel-sel
didalam tubuh, jika asupan cairan yang
diminum cukup maka hal itu akan memicu
tubuh untuk membentuk sel-sel baru.

Menurut asumsi peneliti terhadap 40
responden memiliki pola makan yang buruk,
akan tetapi terdapat 9 responden (25,5%) yang
tidak  mengalami  anemia,  dikarenakan
responden selalu meminum zat besi (Fe) sesuai
yang telah dianjurkan pemerintah, karena zat
besi merupakan unsur terpenting untuk
membentuk hemoglobin (Hb). Dalam tubuh zat
besi mempunyai fungsi yang berhubungan
dengan pengangkutan, penyimpanan, dan
pemanfaatan oksigen yang berbeda dalam
bentuk  hemoglobin, myoglobin, atau
cytochrome. Dan responden juga mengatakan
tidak pernah kekurangan dehidrasi karena
dehidrasi dapat meningkatkan metabolisme
tubuh, dan membantu pembentukan sel-sel
didalam tubuh, jika asupan cairan yang
diminum cukup maka hal itu akan memicu
tubuh untuk membentuk sel-sel baru.

Menurut asumsi peneliti terhadap 27
responden memiliki pola makan yang baik,
akan tetapi terdapat 13 responden (41,8%) yang
mengalami anemia,hal ini disebabkan oleh
kehilangan darah pada saat menstruasi,
perusakan sel darah merah, dan produksi sel
darah merah vyang tidak cukup. Riwayat
penyakit yang diderita, serta pola hidup remaja
yang berubah dari yang semula nya serba
teratur, missal tidur tepat waktu, aktivitas yang
cukup, terhambatnya masa pertumbuhan, pada
masa pertumbuhan yang terinfeksi,
kebugaran/kesegaran tubuh menurun, serta
konsentrasi belajar/prestasi menurun.

Pola makan anak remaja serupa dengan
pola makan orang dewasa. Selera makan yang
begitu besar selama remaja harus dipenuhu
dengan makanan yang bergisi baik dan
seimbang. Anak remaja yang tumbuh baik
dalam lingkungan rumahnya sendiri memilih
makanannya dengan bijaksana. Selanjutnya, dia
akan mempunyai kebiasaan makan yang baik.
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yang pesat yang disebut “adolessene
growth spurt”, sehingga memerlukan zat
gizi yang relatif besar jumlahnya. Bila
konsumsi zat gizi tidak ditingkatkan
mungkin terjadi defisiensi relatif terutama
defisiensi vitamin-vitamin.

Hasil penelitian Rabiah Wahdah
(2019) menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna anatra pola
makan tentang anemia dengan Kkejadian
anemia pada remaja putri dengan nilai
p=0.001, artinya terdapat hubungan antara
pola makan dengan status anemia pada
santriwati pondok pesantren Al masudiyah
puteri 2 bleter. Banyaknya santriwati yang
masuk dalam defisit ringan adalah akibat
dari makanan yang dikonsumsi individu
dalam satu hari tidak beraneka ragam dan
tidak mengandung zat tenaga, zat
pembangun, dan zat pengatur sesuai
dengan kebutuhan tubuhnya.

Hasil penelitian oleh Sumy Dwi
Antono (2020) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pola makan dengan
kejadian anemia yang dilakukan kepada
53 responden, yang didapatkan hasil
hamper seluruh  responden yaitu 38
(71,7%) menunjukkan pola makan kurang
baik,utuk kejadian anemia didapatkan 27
responden (50,9%) mengalami anemia
nilai p=0,023 yang lebih kecil dari nilai o
= 0,05 yang berarti terdapat hubungan
antara pola makan dengan kejadian anemia
pada remaja putri.

. Hubungan Aktivitas Fisik dengan
Kejadian Anemia pada Remaja Putri di
Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih KabupatenKampar Kecamatan
Kampar Utara

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat

bahwa
18 responden dengan aktifitas fisik ringan,
terdapat 2 responden (11,1%) yang
mengalami anemia. Berdasarkan Hasil uji
chi square menunjukkan diperoleh Py, =
0,000 (Pyaie < 0.05) maka H, diterima dan
H, ditolak, yang berarti bahwa ada

VOLUME 1, NO. 1 2022
SEHAT : Jurnal Kesehatan Terpadu

hubungan yang signifikan antaraaktivitas fisik
dengan kejadian anemia pada Remaja Putri di
Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih
Kecamatan KamparUtara.

SEHAT : Jurnal Kesehatan Terpadu



Menurut asumsi peneliti terhadap 48
responden dengan aktifitas fisik berat, terdapat
7 responden (14,3%) yang tidak mengalami
anemia, dikarenakan responden selalu menjaga
pola makannya dengan baik yaitu 4 sehat 5
sempurna, karena pola makan merupakan
prilaku yang penting yang dapat mempengaruhi
kadar gizi secara langsung terutama untuk
pertumbuhan/perkembangan, kecerdasan, tidak
mudah terkena infeksi, produksi kerja, serta
pencegahan penyakit lainnya. Responden juga
mengatakan sumber gizi dan vitaminya sudah
terpenuhi, yaitu sumber zat tenaga sebagai
modal untuk melakukan berbagai aktivitas,
makanan yang mengandung zat tenaga adalah
karbohidrat, zat pembangaun yaitu protein yang
baik yang berasal dari hewani atau nabati dan
sumber zat pengatur yaitu vitamin dan mineral.

Menurut asumsi peneliti terhadap 18
responden dengan aktifitas fisik berat, terdapat
2 responden (11,1%) yang mengalami anemia,
dikarenakan responden sering kali makannya
tidak teratur, jarang makan pagi atau siang,
makan hanya satu kali sehari, sering
mengkonsumsi junkfood, akibat nya resmaja
putri sering merasa lemas, dan tidak semangat
dalam melakukan aktivitas fisik, dan tidak
semangat dalam mengikuti pembelajaraan
disekolah. Pengetahuan pada remaja putri juga
kurang, serta pengaruh lingkungan dan
responden juga melakukkan diet agar berat
badannya professional, sehingga setatus gizi
pada remaja tidak terpenuhi dan timbulah
berbagai penyakit yang diderita remaja.

Hasil penelitian oleh Nurhayati, Nurul
Indah, (2020) dengan nilai p-volume =0,02 <
0,05 yang berarti HO ditolak H1 diterima
artinya bahwa ada hubungan antara aktivitas
fisik dengan kejadian anemia pada remaja putri
di MAN 1 banjar masin tahun2020. Aktivitas
fisik berat akan ~mempengaruhi kaadar
hemoglobin dalam batas normal atau lebih
karena aktivisik fisik berat merupaka penyebab
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metabolisme besi dalam tubuh meningkat
serta  dapat  menyebabkan kadar
hemoglobin dalamnormal atau lebih.

Hasil penelitian oleh ikhtiyaruddin
(2020)  berdasarkan  uji  chi-square
diporoleh dengan nilai p=0,001 (p,0,05)
hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
yang bermakna antara aktivitas fisik
dengan kejadian anemia pada siswi yang
aktivitas nya tidak rutin dengan siswi
yang aktivitas ya rutin, dengan kata lain
terdapat hubungan yag signifikan antara
aktivitas fisik dengan kejadian anemia
pada siswi SMAN 1 Teluk Belongkong.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan penelitian yang
telah dilaksanakan di Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar
Utara tahun 2021, tentang Hubungan Pola
Makan dan Aktivitas Fisik dengan Kejadian
Anemia pada Remaja Putri, dapat ditarik
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Distribusi frekuensi pola makan, aktivitas

fisik dengan kejadian anemia pada remaja
putri di Pondok Pesantren Assalam Naga
Beralih Kecamatan Kampar Utara tahun
2021.

2. Bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pola makan dengan kejadian
anemia pada remaja putri di Pondok
Pesantren ~ Assalam  Naga Beralih
Kecamatan Kampar Utara dengan nilai
Korelasi (P Value= 0,026).

3. Bahwa ada hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisik dengan kejadian
anemia pada remaja putri di Pondok
Pesantren  Assalam  Naga Beralih
Kecamatan Kampar Utara dengan nilai
Korelasi (P Value= 0,000).
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